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Abstract The potential of rhizobacteria as plant growth promoters in increasing crop production in saline soils 
continues to be carried out by exploring the types of isolates from the rhizosphere of saline soils.  The purpose of 
this study was to obtain the types of isolates that have the potential to be developed as biofertilizers in saline soils.  
The research was conducted by isolating rhizosphere soil from saline soil and then testing the ability of the 
resulting isolates to produce phytohormones in the form of IAA, the ability to dissolve phosphate, the ability to fix 
nitrogen and the ability to produce the enzyme ACC deaminase. The results showed that isolates KNW 2.1, KNW 
2.2, KNW 2.3 and KNW 3.2 have potential as rhizobacteria that promote plant growth in saline soils as indicated 
by their ability to produce the hormone IAA, the ability to dissolve phosphate, the ability to fix nitrogen, and the 
ability to produce the enzyme ACC deaminase which is higher than the other isolates. 
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Abstrak Potensi rizobakteri sebagai pemacu pertumbuhan tanaman dalam meningkatkan produksi tanaman di 
tanah salin terus dilakukan dengan cara mengeskplorasi jenis isolat dari rizosfer tanah salin.  Tujuan penelitian ini 
adalah mendapatkan jenis isolat yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai pupuk hayati pada tanah salin.  
Penelitian dilakukan dengan mengisolasi tanah rizosfer dari tanah salin kemudian menguji kemampuan isolat yang 
dihasilkan dalam menghasilkan fitohormon berupa IAA, kemampuan melarutkan fosfat,  kemampuan memfiksasi 
nitrogen serta kemampuan menghasilkan enzim ACC deaminase. Hasil penelitian menunjukkan isolat KNW 2.1,  
KNW 2.2,  KNW 2.3 serta KNW 3.2  memiliki potensi sebagai rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman ditanah 
salin yang ditunjukkan dengan kemampuannya menghasilkan hormon IAA,  Kemampuan dalam melarutkan 
fosfat,  keamampuan memfiksasi nitrogen,  serta kemampuan memghasilkan enzim ACC deaminase yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan isolat lainnya. 
 
Kata Kunci : ACC deaminase, Fiksasi Nitrogen, IAA, Isolat Rizobakteri,  Pelarut Fosfat 
 
LATAR BELAKANG   

Peningkatan produksi tanaman dalam memenuhi kebutuhan pangan dan industri terus 

ditingkatkan melalui ekstensifikasi lahan pertanian dengan memanfaatkan lahan-lahan 

marginal seperti tanah salin. Tanah salin merupakan tanah yang mempunyai kadar garam tinggi 

di dalam larutan tanahnya yang didominasi dengan garam-garam Na, Ca,  dan Mg dalam 

bentuk klorida yang dapat menyebabkan rendahnya ketersediaan N, P,  Mn,  Cu,  Zv,  dan Fe 

dalam tanah serta tekanan osmotik yang tinggi,  lemahnya pergerakan air serta rendahnya 

aktivitas mikroba tanah (Tester dan Davenport, 2003). Tanah salin dapat mengganggu proses 

pertumbuhan tanaman akibat tanaman mengalami cekaman osmotik,  cekaman oksidatif,  

toksisitas ion,  dan kerusakan membran sel (Kristiono et al. 2013; Farooq et al. 2015; Ahmad 

et al. 2019). Salinitas memberikan pengaruh buruk terhadap tanaman mulai dari fase 

perkecambahan hingga pada fase generaftif akibat stres ion,  stress osmotik,  dan stress skunder.  

Pada stress ion,  ion Na yang berlebihan pada permukaan akar akan mengganggu serapan K+ 

oleh akar dimana ion K berperan dalam mempertahankan turgor sel dan aktivitas enzim.  Stres 



 
 
 
 

Potensi Bakteri Rizosfer Tanah Salin Sebagai Rizobakteri 
 Pemacu Pertumbuhan Tanaman Ditanah Salin 

32 JURRIT -Vol.3, No.1 April 2024  

osmotik menyebakan penghambatan penyerapan air dan unsur-unsur akibat peningkatan 

konsentrasi garam terlarut di dalam tanah sehingga terjadi peningkatan tekanan osmotik,  

sedangkan pada stres sekunder menyebabkan kerusakan pada struktur sel dan makromolekul 

seperti lipid,  enzim dan DNA (Xiong dan Zhu,  2002).   

Pemanfaatan tanah salin dalam peningkatan produksi tanaman perlu dilakukan upaya 

agar tanaman dapat berproduksi dengan baik.  Salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah 

penggunaan pupuk organik yang mengandung agen hayati dalam meningkatkan produksi 

tanaman pada kondisi lingkungan tercekam. Salah satu agen hayati yang memiliki kemampuan 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman pada tanah salin adalah 

mikroorganisme yang berasal dari daerah sekitar perakaran tanaman yang mampu 

menghasilkan hormon tumbuh atau yang lebih dikenal dengan PGPR.  PGPR merupakan 

mikroba tanah yang berada disekitar perakaran tanaman baik secara langsung maupun tidak 

langsung terlibat dalam memacu pertumbuhan serta perkembagan tanaman (Munees dan 

Mulugeta, 2014).  Pengembangan PGPR sebagai pupuk hayati saat ini menjadi perhatian 

khusus mengingat dampak negatif dari pupuk kimia yang digunakan secara terus menerus pada 

lahan pertanian sehingga penggunaan pupuk organik yang mengandung agen hayati menjadi 

salah satu alternatif dalam meminimalisir penggunaan pupuk kimia.  Saat ini telah banyak 

dilakukan pengembangan isolate rizobakteri sebagai agen hayati pemacu pertumbuhan 

tanaman namun untuk pemacu pertumbuhan tanaman ditanah salin masih sangat sedikit 

sehingga eksplorasi dan pengujian terhadap isolat yang memiliki potensi sebagai agen hayati 

pemacu pertumbuhan tanaman ditanah salin perlu dilakukan untuk memperoleh jenis isolat 

yang berpotensi dikembangkan sebagai pupuk hayati. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan jenis isolat yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai pupuk hayati pada 

tanah salin. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Salinisasi merupakan proses terjadinya peningkatan garam mudah larut (NaCl,  

Na2CO3,  Na2SO4) yang tinggi dalam tanah sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Rahman et al. 2017).  Menurut Tan (2000) penyebab tanah salin 

antara lain : (1) tanah tersebut mempunyai bahan induk yang mengandung deposit garam,  (2) 

intuisi air laut, akumulasi garam dari irigasi yang digunakan atau pergerakan air tanh yang 

direklamasi dari dasar laut, (3) tanah salin juga karena iklim mikro diman tingkat penguapan 

melebihi tingkat curah hujan secara tahunan. 
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 Rizosfer merupakan area tanah yang dipengaruhi oleh aktivitas akar tanaman berupa 

pelepasan sejumlah substrat akar (eksudat) yang dimanfaatkan oleh mikroba.  Salah satu 

kelompok mikroba yang hidup di daerah perakaran dan memberikan dampak positif bagi 

tanaman adalah rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman (Barea et al,.  2005). Rizobakteri 

dapat mengkolonisasi rizosfer tanaman serta berperan penting bagi tanaman dalam 

menyediakan unsur hara,  fitohormon,  dan membantu dalam cekaman lingkungan seperti 

keterbatasan air,  nutrient maupun cemaran toksik (Jeon et al., 2003). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium dengan cara mengisolasi isolat 

rizosfer tanah salin yang dilakukan dengan menimbang tanah rizosfer masing-masing sebanyak 

---gram dan mengencerkan larutan tanah dengan 10 kali tingkat pengenceran  dan 

menumbuhkan isolat dimedia NA pada cawan petri. Isolat yang tumbuh pada media 

pertumbuhan kemudian diuji potensinya sebagai PGPR dengan cara menganalisis kemampuan 

isolat dalam menghasilkan IAA, melarutkan Fosfat,  memfiksasi Nitrogen  serta kemampuan 

dalam menghasilkan enzim ACC deaminase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi isolat rizobakteri sebagai PGPR ditunjukkan dengan kemampauannya dalam 

menghasilkan fitohormon berupa IAA, kemampuan melarutkan fosfat, kemampuan 

memfiksasi nitrogen serta kemampuan menghasilkan enzim ACC deaminase.  Hasil uji isolat 

rizobakteri dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji isolat rizobakteri dalam menghasilkan IAA, kemampuan melarutkan fosfat, 

kemampuan memfiksasi nitrogen serta kemampuan menghasilkan enzim ACC deaminase. 

Isolat 

Kemampuan 
menghasilkan 

IAA 
(ppm) 

Kemampuan 
melarutkan 

fosfat 
(Diameter 

Zona Bening) 

Kemampuan 
memfiksasi 

nitrogen 

Kemampuan 
menghasilkan 

enzim ACC 
deaminase 

KNW 1.1 56,10 136,667 ++ + 
KNW 1.2 56,40 133,348 ++ + 
KNW 1.3 56,70 133,824 ++ + 
KNW 2.1 61,40 139,683 +++ ++ 
KNW 2.2 64,40 139,063 +++ ++ 
KNW 2.3 63,60 138,462 +++ ++ 
KNW 3.1 56,60 133,824 ++ + 
KNW 3.2 66,10 139,225 +++ ++ 
KNW 3.3 56,40 136,667 ++ + 
KNW 3.4 56,10 131,746 ++ + 
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Hormon IAA merupakan hormon auksin dalam bentuk alami yang terdapat pada 

tanaman dimana hormon ini dapat mempengaruhi cepatnya pertumbuhan tanaman,  

meningkatkan elongasi sel,  diferensiasi sel dan perpanjangan batang (Advinda,  2018).  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ke 10 isolat rizobakteri yang tumbuh pada media uji dilarutkan 

pada larutan reagen salkwoski dimana larutan yang terbentuk kemudian berubah menjadi 

merah muda hingga merah tua hal ini mengindikasikan bahwa reagen salkwoski bereaksi 

dengan IAA kemudian larutan tersebut diukur nilai absorbansi untuk memperoleh kandungan 

IAA yang terdapat pada isolat rizobakteri tersebut.  Hasil pengukuran absorbansi IAA terhadap 

ke 10 isolat rizobakteri menunjukkan nilai absorbansi yang bervariasi  dimana nilai tertinggi 

absorbansi IAA terjadi pada isolat KNW 2.1,  KNW 2.2,  KNW 2.3 serta KNW 3.2 perbedaan 

nilai absorbansi IAA berhubungan dengan kemampuan isolat yang berbeda-beda dalam 

mengolonisasi perakaran tanaman yang kemudian berdampak terhadap jumlah asam amino 

triptofan yang dihasilkan dari eksudat akar. Menurut Takhuria et al (2004),  perbedaan produksi 

IAA dari berbagai rizobakteri bergantung pada isolat yang diuji dan kemampuan masing-

masing isolat dalam mengolonisasi perakaran tanaman selain itu, menurut Karnwal (2009) 

produksi IAA oleh rizobakteri akan terjadi apabila konsentrasi asam amino triptofan didaerah 

perakaran cukup tinggi. 

Kemampuan isolat rizobakteri dalam menghasilkan enzim ACC deaminase 

merupakan kemampuan rizobakteri dalam mengurangi pembentukan ACC yang merupakan 

bahan dasar pembentukan hormon etilen.  menurut Khalimi dan Wirya (2009) acc deaminasi 

merupakan enzim sitoplasma yang diproduksi beberapa kelompok bakteri tanah untuk 

mendegradasi ACC menjadi ammonia dan α-ketobutirat yang merupakan sumber nitrogen dan 

karbon bagi tanaman,  sehingga membatasi biosintesis hormon etilen.  Hasil penelitian 

menunjukkan 10 isolat rizobakteri yang diuji secara kualitatif memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam menghasilkan enzim ACC deaminase.  Kemampuan isolat dalam 

menghasilkan enzim ACC deaminase dapat dilihat dari kemampuan pertumbuhan isolat pada 

media DF+ACC.  Hasil penelitian terhadap 10 isolat rizobakteri yang diujikan menunjukkan 

pertumbuhan yang berbeda-beda dimana isolat KNW 2.1,  KNW 2.2,  KNW 2.3 serta KNW 

3.2 menunjukkan pertumbuhan yang agak tebal (++) bila dibandingkan dengan isolat lainnya.  

Menurut Danish et al., (2020), bakteri penghasil ACC deaminase mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dalam berbagai kondisi stress seperti cekaman garam dan kekeringan. 

Fosfat merupakan nutrisi tanaman yang penting setelah nitrogen.  Rizobakteri pelarut 

fosfat merupakan bakteri rizosfer yang dapat melarutkan fosfat sehingga mudah diserap oleh 

tanaman.  Kemampuan isolat rizobakteri dalam melarutkan fosfat merupakan salah satu 
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karakter fisiologis rizobakteri yang berhubungan dengan peranannya sebagai pemacu 

pertumbuhan tanaman (Rahma et al. 2014)  Kemampuan isolat rizobakteri dalam melarutkan 

fosfat ditunjukkan dengan adanya pembentukan zona bening yang terbentuk disekitar koloni 

bakteri.  Zona bening yang terbentuk merupakan bentuk adanya asam organik yang 

diekskresikan oleh bakteri kemudian berikatan dengan ion Ca dari sumber Ca3(PO4)2 pada 

media Pikovskaya dan membebaskan ion fosfat (Oksana et al., 2020).  Hasil penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan diameter zona bening pada isolat rizobakteri yang 

ditumbuhkan pada medium Pikovskaya dimana diameter zona bening tertinggi diperoleh pada 

isolat KNW 2.1, KNW 2.2, KNW 2.3 serta KNW 3.2. Semakin tinggi luas diameter lingkaran 

halo yang terbentuk maka semakin tinggi kapasitas isolat rizobakteri dalam melarutkan fosfat 

(Anggraeni, 2020).     

Hasil penelitian terhadap kemampuan isolat rizobakteri dalam memfiksasi nitrogen 

ditunjukkan dengan adanya perubahan suspensi bakteri dari bening menjadi keruh dimana 

semakin tinggi tingkat kekeruhannya maka semakin tinggi kemampuan isolat rizobakteri dalam 

memfiksasi nitrogen. Pada penelitian ini,  isolat yang memperlihatkan media tumbuh yang 

sangat keruh diberi tanda +++ (aktivitas tinggi),  media pertumbuhan keruh diberi tanda ++ 

(aktivitas sedang),  dan media tumbuh yang kurang keruh diberi tanda + (aktivitas rendah) dan 

media pertumbuhan yang tidak keruh diberi tanda – (negatif) Hasil penelitian menunjukkan 

isolat isolat KNW 2.1,  KNW 2.2,  KNW 2.3 serta KNW 3.2  memiliki tingkat kekeruhan 

dengan kategori tinggi.  Menurut Oktaviani dan Maghfoer (2018),  rizobakteri yang 

mengkolonisasi akar mampu memfiksasi nitrogen diatmosfir menjadi bentuk yang 

dimanfaatkan oleh tanaman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan isolat rizobakteri yang diisolasi dari 

rizosfer tanah salin memiliki potensi sebagai rizobateri pemacu pertumbuhan tanaman dimana 

isolate KNW 2.1,  KNW 2.2,  KNW 2.3 serta KNW 3.2  menunjukkan kemampuan tertinggi 

dalam menghasilkan IAA,  melarutkan fosfat,  memfiksasi nitrogen dan menghasilkna enzim 

ACC deaminase.  Perlu dilakukan uji lanjut pada benih untuk mengetahui kemampuan isolat 

dalam meningkatkan viabiltas dan vigor benih    
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